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ABSTRAK 

Didalam melakukan pemeriksaan radiograf thorax para radiografer 
biasanya menggunakan faktor eksposi standar, namun kekurangan pada faktor 

ekposi standar adalah dosis yang diserap oleh pasien sangatlah besar 
dibandingkan penggunaan faktor eksposi high kV teknik, disisi lain bukan hanya 
dosis yang perlu diperhatikan, tetapi kualitas radiograf juga begitu penting agar 

dokter radiologi yang membacanya dapat menegakkan diagnosa dengan baik dan 
tepat, dari sini lah peneliti tertarik mencari tahu apakah dengan menggunakan 

faktor eksposi high kV teknik bisa menghasilkan radiograf thorax yang lebih 
bagus dibandingkan dengan menggunakan faktor ekposi standar atau tidak, 
terutama pada penilain kualitas citra SNR dan CNR pada hasil radiograf digital. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode ekperimen, yang dimana 
penulis turun langsung kelapangan melakukan pemeriksaan thorax dengan 
menggunakan phantom di Laboratorium Fakultas ilmu Kesehatan Universitas 

Awal Bros Pekanbaru, pemeriksaan thorax ini dilakukan dengan menggunakan 
faktor ekposi yang berbeda yaitu faktor ekposi standar dan faktor eksposi high kV 

teknik, setelah itu dilakukan perhitungan nilai SNR dan CNR secara manual 
dengan menggunakan rumus yang ada. 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan terhadap nilai SNR dan CNR dari 
setiap daerah yang berbeda didapatkan bahwa kualitas gambaran radiograf thorax 
dengan menggunakan faktor eksposi standar lebih mendominasi dibandingkan 

dengan menggunakan faktor ekposi high kV teknik dengan nilai SNR dan CNR 
faktor ekposi standar berkisar 424.3 dan 425.2 sedangkan faktor eksposi high kV 

teknik berkisar 119.2 dan 144.2. sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap faktor 
ekposi memiliki kelebihan nya masing-masing, tergantung para radiografer dalam 
menggunakannya untuk apa. 

  

Kata Kunci : Factor Exposure Standard, High kV Technique, Thorax  

Kepustakaan : 20 (2018-2021) 
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ABSTRACT 

 In carrying out the technique of examining chest radiographs, 

radiographers usually use standard exposure factors, but the drawback of 
standard exposure factors is that the dose absorbed by the patient is huge 
compared to the use of the high kV exposure factor technique, on the other hand, 

it is not only the dose that needs to be considered in conducting a thorax 
examination, but The quality of the resulting radiograph is also essential so that 

radiology doctors who read it can make a good and accurate diagnosis, from here 
the researchers are interested in finding out whether using the high kV exposure 
factor technique can produce a better chest radiograph than using the exposure 

factor. standard or not, especially in assessing the quality of SNR and CNR 
images on digital radiographs. 

 The type of research that the author uses in writing this scientific paper is 
quantitative with using the experimental method, in which the author goes directly 

to the field to conduct a thorax examination using a phantom at the Laboratory of 
the Faculty of Health Sciences, Awal Bros University, Pekanbaru, where this 
thorax examination is carried out using factors The different exposures are the 

standard exposure factor and the technical high kV exposure factor, after which 
the SNR and CNR values are calculated manually using the existing formula. 

 Based on the results of the data obtained after calculating the SNR and 
CNR values from each different area, it was found that the quality of the thorax 

radiography using standard exposure factors is more dominant than using the 
high kV exposure factor technique, with SNR and CNR value Range for 424.3 

425.2, high kV technique value range for 119.2 and 144.2, so the authors 
conclude that Each exposure factor has its own advantages, so it depends on what 
the radiographer uses it for. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

Sinar-X di temukan oleh Wilhelm Conrad Rontgen pada tahun 1895. 

Penemuan sinar-X ini di pengaruhi oleh hasil percobaan sebelumnya dari JJ. 

Thomson mengenai tabung katoda dan Heinrich Hertz tentang foto listrik. 

Kedua percobaan tersebut mengamati gerak elektron yang keluar dari katoda 

menuju ke anoda yang berada dalam tabung kaca yang hampa udara, Sinar-X 

adalah pancaran gelombang elektromagnetik yang sejenis dengan gelombang 

radio, panas, cahaya, dan sinar ultraviolet, dengan panjang gelombang yang 

sangat pendek pemanfaatan sinar-X di bidang kedokteran merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Aplikasi ini telah cukup 

beragam mulai dari radiasi untuk diagnostik sampai penggunaan radiasi untuk 

terapi (Alifia, 2019). 

Pemanfaatan sinar-X untuk diagnostik adalah salah satu pemeriksaan 

penunjang untuk mendiagnosa suatu penyakit, banyak pemeriksaan yang dapat 

dilakukan menggunakan pemeriksaan radiologi salah satunya adalah 

pemeriksaan radiografi thorax Teknik pemeriksaan radiografi thorax 

merupakan salah satu teknik foto radiologi diagnostik untuk mengetahui 

kondisi organ di dalam rongga dada, pemeriksaan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi gangguan yang terjadi pada paru-paru pasien dengan 

pemeriksaan radiografi thorax (Fitri, 2020). 

Pemeriksaan foto thorak atau dikenal dengan pemeriksaan rontgen dada, 

merupakan prosedur pemeriksaan dengan menggunakan sinar-X atau sinar 
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Rontgen dengan jumlah terbanyak dilakukan di instalasi radiologi. Hal ini 

dimungkinkan karena dari rontgen dada atau rontgen thorak dapat digunakan 

untuk melihat keadaan umum pasien, batuk menahun, diagnosa penyakit di 

daerah paru ataupun metastase kanker di organ lain, kebutuhan sebelum 

operasi dan pemeriksaan kesehatan (medical check up). Biasanya keadaan 

abnormal (gejala dini ataupun tanda-tanda penyakit) di awali dari daerah paru-

paru yang tidak normal (Tarigan, 2018). 

Berdasarkan observasi penelitian di beberapa rumah sakit penulis melihat 

bahwa pemeriksaan radiografi thorax merupakan pemeriksaan yang paling 

mendominasi diantara semua pemeriksaan radiografi lainnya. Namun, dalam 

pelaksanaannya di rumah sakit, pada pemeriksaan radiografi thorax selalu 

menggunakan tegangan tabung (kV) rendah yaitu kurang lebih antara 55-70 

kV dan dengan mAs kurang lebih antara 5-10 mAs (Darmini et al, 2015). 

Ketika dilakukannya pemeriksaan thorak dengan kV standar 

memungkinkan  pasien mendapatkan dosis yang lebih besar. Sementara itu, 

Darmini et al, (2015) menyatakan bahwa berdasarkan pasal 36 ayat 2 Perka 

BAPETEN Nomor 8 Tahun 2011 tentang penerapan optimisasi proteksi dan 

keselamatan radiasi harus di upayakan agar pasien menerima dosis radiasi 

serendah mungkin sesuai dengan yang di perlukan untuk mencapai tujuan 

diagnostik. 

Oleh karena itu, dosis radiasi yang diterima pasien dari suatu prosedur 

pencitraan diagnostik menjadi sebuah bahasan yang penting, mulai dari 

peralatan maupun teknik yang mesti digunakan. Dosimeter radiasi menjadi 

sesuatu yang menarik, karena jumlah dosis radiasi yang tersaji 
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mengidentifikasikan resiko kerusakan jaringan biologi dari pasien. Efek 

biologi radiasi dapat di kelompokkan menjadi deterministic dan stokastik 

(Darmini et al, 2015). 

Oleh karena itu untuk meminimalisis dosis yang di terima pasien, 

pemeriksaan ini harus menggunakan teknik high kV, Darmini et al (2015) 

menyatakan bahwa penggunaan kV tinggi yang diimbangi dengan penurunan 

nilai mA dan s menyebabkan dosis pada pasien dapat di kurangi. High kV 

merupakan teknik radiografi yang menggunakan faktor eksposi dengan kilo 

Volt tinggi yaitu lebih dari 100 kV, sehingga perbedaan densitas antara tulang, 

jaringan dan udara menjadi relatif homogen biasa digunakan pada 

pemeriksaan thorak secara rutin karena dapat memperlihatkan lapangan paru 

dan mediastinum lebih detail, dengan teknik kilo Volt tinggi dosis radiasi yang 

diterima pasien lebih kecil karena bertambahnya kilo Volt maka daya tembus 

sinar-x semakin kuat, sehingga semakin sedikit sinar-X yang di serap oleh 

bahan  kulit  (Tarigan, 2018). Teknik kilo volt tinggi Merupakan teknik yang 

sangat mengutamakan waktu eksposi yang sangat rendah, teknik ini sangat 

efektif untuk mengontrol ketidaktajaman karena pergerakan dari objek 

(Tarigan, 2018). 

Bukan hanya dosis yang di terima oleh pasien saja yang perlu di 

perhatikan namun kualitas citra juga sangat penting. Labanial et al, (2021) 

menyatakan bahwa pemeriksaan radiografi sangat berpengaruh dalam 

penentuan ketepatan diagnosa kelainan dalam tubuh manusia maupun dalam 

mendiagnosa suatu penyakit, dengan demikian, untuk mendapatkan hasil 
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terbaik terkait kualitas citra, maka perlu untuk mengetahui seberapa jauh 

keoptimalan citra radiograf yang di hasilkan. 

Pemeriksaan radiografi dapat memberikan informasi semaksimal mungkin 

yang di perlukan oleh ahli radiolog terkait dengan kualitas radiogarfi yang 

baik, kualitas radiografi meliputi densitas, kontras dan ketajaman (labanial et 

al (2021).Dari penjelasan di atas penulis tertarik mengangkat judul 

“Perbandingan kualitas citra radiograf  SNR dan CNR pada 

pemeriksaan thorax dengan menggunakan high kV technique dan faktor 

eksposi standar” yang di ajukan untuk meneliti apakah dengan menggunakan 

high Kv dapat menghasilkan kualitas citra yang bagus dan baik berdasarkan 

perhitungan SNR (signal to noise ratio) dan CNR (Contrast to noise ration) 

yang didapatkan,  khusus nya pada hasil gambaran berbentuk digital yang 

sudah banyak di pakai di rumah sakit swasta maupun umum, sehingga dapat 

menegakkan diagnosa dengan maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang di buat oleh penulis berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana kualitas citra pemeriksaan thorax dengan menggunakan 

high kV teknik ?. 

1.2.2 Bagaimana perbandingan Kualitas citra pemeriksaan thorax dengan 

menggunakan high kV teknik dan penggunaan faktor eksposi standar? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis membuat tujuan penulisan 

sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui bagaimana kualitas radiograf thorax dengan 

menggunakan high kV teknik. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Untuk mengetahui perbandingan kualitas citra pemeriksaan thorax 

dengan menggunakan high kV teknik dan faktor eksposi standar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah sebagai informasi 

dan tambahan wawasan tentang penggunaan high kV teknik. 

1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

Memberikan informasi bagi tempat penelitian dan juga sebagai acuan 

bagi para radiografer yang bekerja tentang penggunaan high kV teknik 

pada pemeriksaan thorax. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan ajar bagi mahasiswa  di 

institusi pendidikan dan sebagai kontribusi keilmuan penulis bagi 

Universitas Awal Bros. 
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1.4.4 Bagi Responden 

Diharapkan informasi penelitian ini dapat memberikan pandangan 

responden terhadap perbandingan kualitas citra radiograf thorax 

dengan faktor eksposi standar dan juga menggunakan high kV teknik. 

 

 

 

 

 


